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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebanyak dua penelitian tentang pemaknaan khalayak yang digunakan 

untuk dijadikan referensi perbandingan dan berfungsi sebagai tolak ukur 

dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang peneliti gunakan terdiri 

dari satu skripsi  dan satu jurnal penelitian. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Muhammad Annas selaku 

mahasiswa Ilmu Komunikasi program studi Jurnalistik Universitas 

Multimedia Nusantara dengan judul skripsi “Analisis Resepsi Informasi 

dan Hiburan Penonton Tayangan Tonight Show NET TV”. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Annisa Anggun selaku mahasiswa 

fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Budi Luhur dengan judul 

“Pemaknaan Perempuan Pemimpin pada Program Talk show Mata Najwa 

“Perempuan Penentu” Di Metro TV (Studi Resepsi pada Anggota 

Solidaritas Perempuan Di Jakarta)” yang dipublikasikan dalam jurnal 

online Parantei Vol. 1 No. 2 Tahun 2017. 

Keduanya pernah membuat penelitian terkait studi analisis resepsi 

(pemaknaan khalayak) terhadap tayangan talk show dengan menganalisis 

dua medium televisi dan dengan memilih informan dari latar belakang 

yang berbeda. Sehingga dua penelitian tersebut dapat dijadikan pedoman 
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referensi penelitian ini. Berikut tabel pembahasan kajian literatur 

penelitian terdahulu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 Peneliti 1 Peneliti 2 

Nama 

Peneliti 

Muhammad Annas 

Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas 

Multimedia Nusantara 

Annisa Anggun Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Broadcast 

Journalism, Universitas Budi 

Luhur Jakarta 

Judul 

Penelitian 

Analisis Resepsi Informasi 

dan Hiburan Penonton 

Tayangan Tonight Show 

NET TV 

Pemaknaan Perempuan 

Pemimpin pada Program 

Talkshow Mata Najwa 

“Perempuan Penentu” Di 

Metro TV (Studi Resepsi 

pada Anggota Solidaritas 

Perempuan Di Jakarta) 

Permasalahan 

Penelitian 

- Bagaimana pemirsa 

televisi memaknai acara 

Tonight Show, apakah acara 

tersebut bisa dianggap 

sebagai sebuah program 

informasi berita yang 

terpercaya atau hanya 

sekedar tayangan media? 

 

- Bagaimana posisi 

khalayak penonton dalam 

memaknai acara tayangan 

Tonight Show? Dengan 

menggunakan analisis 

resepsi apakah dominan-

hegemonik, negosiasi, atau 

oposisi? 

Bagaimana makna pemimpin 

perempuan pada program 

Mata Najwa "Perempuan 

Penentu" di METRO TV? 

Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui sejauh mana 

pemaknaan khalayak 

terhadap informasi berita 

dan hiburan yang diberikan 

Mengetahui sejauh mana 

pemakna dari Organisasi 

Solidaritas Perempuan 

terhadap pembicara 
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oleh program tayangan 

talkshow newstainnews 

Tonight Show NET TV 

perempuan yang berbicara 

tentang Mata Najwa 

"Perempuan Penentu" di 

METRO TV 

Metodologi 

Penelitian 

- Pendekatan penelitian 

kualitatif dengan 

menggunakan 

paradigma kontruktivis 

 

- Sifat penelitian 

deskriptif 

 

- Metode penelitian 

analisis resepsi Stuart 

Hall 

- Pendekatan penelitian 

kualitatif dengan 

menggunakan 

paradigma 

kontruktivisme 

 

- Metode penelitian 

analisis resepsi Stuart 

Hall 

Teori/Konsep 

Penelitian 

- Teori Komunikasi 

- Teori Komunikasi 

Massa 

- Media Massa dan 

Televisi sebagai Media 

Massa 

- Jenis Program 

Tayangan Televisi 

- Newstainment 

- Teori Khalayak 

- Cultural Studies 

Theory/Teori Kajian 

Budaya 

- Teori Studi Resepsi 

Stuart Hall 

Teori Studi Resepsi Stuart 

Hall 

Hasil 

Penelitian 

Melalui wawancara dengan 

empat orang informan, 

dapat dikatakan bahwa 

tayangan seperti ini hanya 

mampu memberikan 

informasi sesaat saja, 

karena masih terlalu banyak 

unsur hiburan dalam 

penyampaian program acara 

tersebut, tidak seperti 

Melalui teori analisis Stuart 

Hall menunjukkan bahwa 

penemuan makna yang 

berbeda dalam 

menginterpretasikan 

pemimpin perempuan pada 

program talkshow Mata 

Najwa "Perempuan Penentu" 

di METRO TV. Makna ini 

terjadi karena informan yang 
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tayangan sejenis yang 

berasal dari luar negeri , 

dimana acara seperti ini 

dianggap sebagai tayangan 

alternatif untuk 

mendapatkan berita 

informasi yang terpercaya 

dipilih memiliki latar 

belakang yang berbeda mulai 

dari latar belakang, usia 

etnis, jenis kelamin dan 

posisi yang berbeda 

 

Berdasarkan dua penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa 

persamaan yang dapat peneliti simpulkan yaitu keduanya diteliti pada 

tahun 2017 menggunakan teori resepsi dan metode penelitian analisis 

resepsi Stuart Hall yang diterapkan melalui tayangan yang disiarkan 

televisi, kemudian melakukan pendekatan penelitian  kualitatif dengan 

menggunakan paradigma kontruktivis. 

Selain persamaan terdapat beberapa perbedaan dalam dua penelitian 

tersebut diantaranya penelitian Muhammad Annas melakukan wawancara 

dengan empat orang informan dari latar belakang yang berbeda, 

sedangkan penelitian Annisa Anggun melakukan wawancara terhadap 

enam orang dengan latar belakang yang sama yaitu dari anggota 

Organisasi Solidaritas Perempuan di Jakarta dan hasil wawancara 

diperkuat dengan studi kepustakaan. 

Mengacu pada dua penelitian terdahulu dengan kelemahan penelitian 

yaitu dua peneliti sebelumnya tidak melakukan proses wawancara 

terhadap pembuat makna (encoder) dan keunggulan dari masing-masing 

penelitian mencakup pembaharuan dengan menggunakan teori-teori dan 

konsep yang berbeda antara penelitian pertama dan kedua. 
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Dengan adanya kelemahan dari penelitian terdahulu, peneliti gunakan 

untuk mencari pembaharuan dalam penelitian ilmiah dengan 

mengembangkan teori dan konsep yang lebih luas. Kemudian peneliti 

menggunakan teori, konsep, metode, dan objek yang berbeda agar 

menjadi temuan baru dalam penelitian. 

Keunggulan penelitian penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 

bagaimana proses encoding dan decoding dapat dianalisis berdasarkan 

teori dan konsep resepsi Stuart Hall dapat diterima dan dimaknai oleh 

khalayak dengan kategori perempuan dewasa berusia di atas 23 tahun dari 

latar belakang demografis yang berbeda-beda. 

Kemudian yang menjadi pembeda dari penelitian ini diantara dua 

penelitian terdahulu adalah peneliti menggunakan metode penelitian studi 

kasus untuk melihat dan menganalisis seperti apa khalayak selaku 

penonton memaknai arti sosok perempuan inspiratif dengan cara 

melakukan proses wawancara secara pribadi dan mendalam kepada 

narasumber yang terdiri atas satu orang produser dan lima orang penonton 

program Mutiara Indonesia DAAI TV episode “Membangun Harapan 

Anak Indonesia”. Tujuan peneliti melaksanakan proses wawancara secara 

mendalam yaitu untuk mengetahui seperti apa pandangan dari masing-

masing narasumber tanpa adanya pengaruh dari narasumber lainnya. 

 

2.2        Teori atau Konsep-Konsep yang Digunakan 

Dengan adanya permasalahan dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan penggambaran dan penerimaan khalayak terhadap sosok 
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perempuan inspiratif, serta untuk mencari tahu seperti apa penempatan 

dan penyesuaian posisi pemaknaan khalayak dalam penelitian. 

Penggunaan teori dan konsep bertujuan untuk membantu peneliti 

dalam mengarahkan dan melakukan kategorisasi terhadap hasil analisa 

penelitian.  

 

2.2.1 Teori Konstruksi Sosial Realitas 

  Teori konstruksi sosial realitas pertama kali di cetuskan oleh 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yang kemudian menjadi 

ide utama dalam tradisi sosiokultural yang menyatakan bahwa 

terciptanya dunia sosial terjadi karena adanya interaksi antara 

satu manusia dengan manusia lainnya, kemudian seperti apa cara 

manusia berkomunikasi sepanjang waktu untuk menjelaskan 

pemahaman terhadap pengalaman, mengenali diri sendiri 

sebagai seorang manusia, hingga sebagai komunikator dalam 

setiap percakapan (Morissan, 2013, p. 114). 

Berger & Luckmann (seperti dikutip dalam Bungin, 2006, p. 

193) melalui tindakan dan interaksi maka individu-individu 

dapat menggambarkan proses sosial yang diciptakan secara terus 

menerus melalui sebuah kepemilikan terhadap realitas dan 

dilakukan bersamaan secara subjektif. 

  Kemudian Berger & Luckmann mendeskripsikan realitas 

sosial dengan memisahkan pemahaman terkait “kenyataan” dan 
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“pengetahuan”. Kenyataan diartikan sebagai sebuah kualitas 

yang berada dalam fakta dan keberadaannya tidak bergantung 

pada satu kehendak seseorang itu sendiri. Sedangkan 

pengetahuan diartikan sebagai kepastian terhadap fakta-fakta 

dan memiliki karakteristik yang to the point. Selain itu gagasan 

terkait konstruksi sosial dikoreksi oleh gagasan dekonstruksi 

yang menciptakan interpretasi kepada teks, wacana, dan 

pengetahuan masyarakat (Bungin, 2006, p. 195). 

  Asumsi dalam teori konstruksi sosial realitas berkaitan 

dengan persetujuan yang memiliki lanjutan terhadap makna, 

dikarenakan manusia berbagi sebuah pemahaman terhadap 

realitas yang dialaminya. Kemudian lembaga sosial memiliki 

wewenang dan kekuatan yang besar kepada kebudayaan. 

Melalui lembaga sosial yang ada, sebagai seorang manusia kita 

dapat memandang kebudayaan tersebut sebagai realitas (Baran 

& Davis, 2010, p. 383).  

  Kritik utama terhadap teori konstruksi sosial realitas Berger 

& Luckmann karena tidak memasukkan media massa dalam 

variabel maupun fenomena, sehingga tidak adanya pengaruh 

media massa. Sehingga media massa tidak menjadi fokus 

pembicaraan yang menarik perhatian (Bungin, 2006, p. 206).  
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2.2.2 Studi Resepsi atau Pemaknaan Khalayak 

Kunci utama dalam studi resepsi yaitu terjadinya proses 

encoding (menyampaikan pesan) dan decoding (menerima 

pesan). Saat seseorang menuliskan skrip dengan tujuan 

membentuk wacana dalam beberapa pesan, proses pertama kali 

dikodekan (encode) dengan cara diterjemahkan, diinternalisasi, 

dan ditindaklanjuti melalui media massa (Griffin, 2005, p. 371). 

Melalui kunci utama tersebut, peneliti ingin mendalami dan 

menganalisa seperti apa proses pembentukan pesan dan makna 

yang dibuat oleh produser selaku encoder dalam dalam program 

Mutiara Indonesia DAAI TV. Lalu apa saja makna yang ingin 

disampaikan dan dicapai dalam program acara yang ditayangkan 

melalui proses encoding di media massa yaitu melalui medium 

televisi. 

Gambar 2.1 Diagram Proses Encoding dan Decoding Stuart Hall 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Storey, 1996 
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Berdasarkan diagram tersebut, yang tercantum dalam buku 

berjudul “Media and Cultural Studies KeyWorks” karya Durham 

& Kelner (2001, p. 168-169), Hall mendeskripsikan perbedaan 

antara “Struktur Makna 1” dan “Struktur Makna 2” bukan berarti 

kesamaan atau memiliki arti yang identik/sama, melainkan kode 

encoding dan decoding tidak dapat diartikan secara sempurna. 

Tetapi terdapat tingkatan kesimetrian yang mencakup 

‘pemahaman’ dan ‘kesalahan’ yang terjadi selama proses 

pertukaran informasi dilakukan dan keduanya bergantung pada 

tingkatan ‘simetri/asimetri’ antara produser sebagai encoder dan 

penonton sebagai decoder. 

Maka diagram tersebut diartikan sebagai momen produksi 

dalam media yang seluruhnya dimaknai oleh makna-makna dan 

ide-ide. Tanpa adanya makna dan ide maka proses produksi 

wacana dalam media tidak akan terlaksana secara terbuka 

(Storey, 1996, p.12). 

Dalam ‘Struktur Makna 1’ terdapat peran dari berbagai 

peranan melalui pihak profesional media untuk menentukan 

seperti apa peristiwa atau kejadian sosial dapat dijadikan proses 

encoding dalam wacana (Storey, 1996, p. 13). 

Kemudian seluruh proses dalam ‘Struktur Makna 1’ yang 

melibatkan proses kerangka pengetahuan, infrastruktur teknis, 

dan hubungan produksi akan disalurkan melalui program tayang 
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yang berfungsi sebagai wacana yang memiliki ‘makna’. Ini 

adalah proses kedua dimana makna dan pesan yang sudah 

dijadikan wacana dapat diterapkan dalam wacana siaran 

televisual secara terbuka (Storey, 1996, p. 13). 

Kerangka pengetahuan dalam proses ‘Struktur Makna 1’ 

dibuat berdasarkan makna-makna dan ide-ide dari produser 

selaku pembuat konten dan pelaksana program Mutiara 

Indonesia. Dengan adanya kerangka pengetahuan, seluruh 

pengetahuan memiliki kaitan dengan hubungan rutinitas 

produksi dalam media dan infrastruktur teknis untuk menjadikan 

program Mutiara Indonesia menghasilkan sebuah program talk 

show sebagai satu bentuk wacana yang “Bermakna”. 

Setelah seluruh proses encoding berhasil diterapkan hingga 

menjadi sebuah program sebagai wacana yang “Bermakna”, 

selanjutnya wacana akan ditransmisikan ke dalam proses 

‘Struktur Makna 2’ melalui proses decoding. 

Dalam ‘Struktur Makna 2’ yang dilakukan oleh khalayak dan 

dapat dianalisis melalui beberapa cara melalui kerangka 

pengetahuan, hubungan produksi, dan infrastruktur teknis. 

Tujuannya adalah untuk melihat ideologi yang telah 

disampaikan, setelah itu khalayak menerjemahkan sebuah 

peristiwa yang dilihatnya menjadi sebuah makna (Storey, 1996, 

p. 13). 
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Berikut penjelasan terkait kerangka pengetahuan, hubungan 

produksi, dan infrastruktur teknis yang terdapat dalam struktur 

makna 2 (Pramoesiwi, 2016, p. 20-22): 

a. Kerangka pengetahuan 

Diartikan sebagai makna terhadap pesan dipengaruhi 

oleh pengetahuan masing-masing individu, semakin 

bertambah pengetahuan seseorang maka pemaknaannya 

akan sesuai dengan apa yang dipikirkannya. Hal ini 

disebabkan karena manusia memiliki sifat dinamis yang 

terus berkembang. Kemudian pengetahuan seseorang akan 

terbentuk melalui sistem nilai, norma, budaya, dan 

bagaimana cara seseorang melihat dunia.  

Kemudian pengetahuan juga bisa didapatkan seseorang 

secara non-formal melalui keluarga dan budaya dari 

lingkungan kehidupannya, sedangkan secara formal 

didapatkan melalui sekolah, universitas, dan lain sebagainya. 

b. Hubungan Produksi 

Keterkaitan antara makna yang diberikan oleh media 

terhadap relasi penerimaan makna secara sosial yang dapat 

ditemukan wacana-wacana yang bertentangan ataupun 

mendukung sebuah teks dalam media. 
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c. Infrastruktur Teknis 

Prasarana teknis atau alat-alat secara fisik yang 

digunakan oleh audiens dan mendukung penonton saat 

mengkonsumsi pesan yang disampaikan melalui tayangan. 

Contohnya seperti media elektronik, media cetak, maupun 

media lainnya.  

 

Makna dan pesan yang sudah diproses tidak sekedar hanya 

ditransmisikan, tetapi keduanya tetap harus melewati proses 

produksi antara encoding yang mendapatkan materi dari dasar 

kehidupan sehari-hari. Kemudian proses decoding didapatkan 

oleh khalayak berkaitan dengan lokasi dimana wacana-wacana 

telah disampaikan (Storey, 1996, p. 14). 

Melalui tahapan Program sebagai Wacana yang 

“Bermakna”, seluruh makna yang terdapat dalam program 

Mutiara Indonesia akan dimaknai kembali oleh penonton yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda, berdomisili di wilayah 

yang berbeda, hidup dengan status sosial yang berbeda, usia 

yang berbeda, pekerjaan yang berbeda, hingga memiliki 

kepribadian yang sudah pasti berbeda antara satu penonton 

dengan yang lainnya. Melalui penelitian ini, maka peneliti akan 

mencari tahu lebih lanjut terkait seperti apa penonton akan 

memaknai sosok perempuan inspiratif yang digambarkan 
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melalui program Mutiara Indonesia sesuai dengan makna dan 

nilai yang mereka rasakan dan dapatkan secara pribadi. 

Hall memberikan penjelasan apabila terdapat 

ketidakcocokan antara kode ‘sumber’ dan ‘penerima’, maka 

dapat memunculkan proses ‘distorsi/kesalahpahaman’ dalam 

proses pertukaran hingga penyampaian makna. Sehingga 

dibutuhkan pemahaman makna yang saling berdekatan agar 

proses pemaknaan dapat tersampaikan secara jelas (Durham dan 

Kellner, 2001, p. 169). 

Melalui penjabaran konsep dan proses resepsi karya Stuart 

Hall terkait proses encoding dan decoding, peneliti ingin 

mencari tahu lebih mendalam seperti apa penyampaian makna 

yang ingin disampaikan oleh produser melalui wacana yang 

direalisasikan berupa program tayang dan seperti apa 

pemaknaan yang dapat disampaikan oleh khalayak melalui 

program siaran Mutiara Indonesia. 

Untuk mendalami proses pemaknaan yang dilakukan oleh 

khalayak, Hall memunculkan tiga posisi hipotesis yang terjadi 

dalam proses decoding. Ketiganya memiliki pengaruh terhadap 

proses pembangunan wacana televisual (Storey, 1996, p. 14). 

Hall menguraikan tiga garis besar decoding yang mencakup 

proses beroperasi dalam kode “Dominan”, menerapkan kode 
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“Negosiasi”, dan menggantikan kode “Oposisi” (Griffin, 2005, 

p. 374-375). 

a. Beroperasi Dalam Kode “Dominan-Hegemonik” 

Media menghasilkan pesan, setelah itu khalayak 

mengkonsumsi pesan yang disampaikan. Kemudian 

penonton menonton tayangan sesuai dengan yang disukai 

oleh dirinya. 

b. Menerapkan Kode “Negosiasi” 

Penonton menyesuaikan sifat asli ideologi utama dan 

terbesar secara umum, namun penonton melakukan 

pertentangan terhadap penerapan dalam bidang-bidang 

tertentu. 

c. Menggantikan Kode “Oposisi” 

Penonton melihat adanya proses bias pendirian melalui 

penyajian yang dilakukan oleh media, kemudian adanya 

upaya untuk meningkatkan unsur demitologisasi 

(penghapusan unsur penafsiran saat manusia memaknai 

pesan) pemberitaan khalayak dengan tujuan meningkatkan 

upaya organisasi. 

 

Menurut Hall (seperti dikutip dalam Morissan, 2013, p. 550-

551) khalayak melakukan decoding terhadap pesan yang 

disampaikan oleh media melalui kode “dominan-hegemonik” 
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dimana media menyampaikan pesan dan khalayak menerima 

ataupun menyukai apa yang telah disampaikan oleh media. 

Namun dalam kode “negosiasi”, pesan yang disampaikan oleh 

media diterima oleh khalayak tetapi khalayak akan melakukan 

pengecualian terhadap apa yang didapatkannya melalui pesan. 

Lain halnya dengan kode “oposisi” dimana khalayak yang kritis 

berhak untuk mengganti atau merubah pesan yang 

didapatkannya melalui media, kemudian pesan yang diubah 

disesuaikan dengan cara berpikir mereka sendiri. 

Seperti halnya khalayak yang memiliki cara pandang 

masing-masing dan secara tidak langsung telah melakukan 

proses decoding saat menonton program Mutiara Indonesia 

DAAI TV. Khalayak selaku penonton dapat mengutarakan 

pendapatnya masing-masing tanpa adanya batasan-batasan 

khusus dan apa yang diutarakannya secara tidak langsung dapat 

menjawab tiga garis besar proses decoding. Kemudian khalayak 

juga dapat memposisikan dirinya sendiri ke dalam tiga posisi 

hipotesis yaitu dominan-hegemonik, negosiasi, atau oposisi 

sebelum dan setelah menonton program Mutiara Indonesia 

DAAI TV. 
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2.2.3 Kajian Budaya 

Dalam buku A First Look at Communication Theory karya 

Griffin (2005, p. 369), Hall menjelaskan apabila seseorang ingin 

menciptakan sebuah arti atau makna dapat diawali melalui 

komunikasi, namun makna yang disampaikan tidak mengarah 

kepada makna intrinsik. 

Kajian budaya merupakan sebuah sudut pandang teoretis 

yang memiliki fokus utama terhadap seperti apa sebuah budaya 

dapat terpengaruh melalui faktor utama budaya yang memiliki 

landasan yang kuat dan dominan (West & Turner, 2013, p 63). 

Menurut Nasrullah (2012, p.15) budaya pada dasarnya 

memiliki nilai-nilai atau makna-makna yang hadir melalui 

proses interaksi antara satu individu dengan individu lainnya. 

Seperti halnya antara pembuat makna dan penerima makna 

dalam studi resepsi, dimana ada proses interaksi antara produser 

(encoder), tayangan Mutiara Indonesia DAAI TV (medium), dan 

penonton (decoder). 

Karl Marx dalam buku West & Turner (2013, p. 65) 

menjelaskan dua asumsi terkait kajian budaya diantaranya: 

a. Penyebaran budaya di dalam dan menguasai sisi-sisi 

terhadap perilaku manusia. 

b. Berdasarkan sifat tingkatan sosial, manusia menjadi salah 

satu bagian dari struktur kekuasaan. 
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Selain menyampaikan proses penciptaan makna, Hall 

mengilustrasikan sebuah arti/makna bisa didapatkan melalui 

wacana yang sudah diketahui secara jelas dan pasti darimana 

sumber arti/makna tersebut didapatkan sejak pertama kali. 

Kemudian seorang peneliti juga harus mengecek secara 

langsung untuk memperkuat wacana yang telah disampaikan 

(Griffin, 2005, p. 370). 

Dalam penuturannya, Hall mempertegas bahwa studi budaya 

atau kajian budaya bukan hanya sekedar menyajikan informasi 

kepada khayalak, tetapi mencari tahu sumber darimana 

informasi tersebut berasal (Griffin, 2005, p. 371). Menurut West 

dan Turner (2013, p.63) kajian budaya berkaitan erat dengan 

sikap, pendekatan, dan kritik terkait sebuah budaya. 

Melalui medium televisi, kajian budaya mampu 

mendominasi budaya audiovisual dengan cara menyebarkan 

karakteristik budaya stasiun televisi melalui tayangan-tayangan 

yang disiarkan dalam program televisi (Baksin, 2013, p. 52). 

 

2.2.4 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa sudah digunakan sejak akhir tahun 1930-

an, namun ciri utamanya tidak berubah dan media menjadi tidak 

terlalu massal. Ciri utama dari media massa adalah ditujukan dan 

dikhususkan untuk banyak orang dan mampu menjangkau 
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khalayak luas. Khalayak potensial dipandang sebagai kumpulan 

khalayak yang anonim dan terdapat pengaruh antara pengirim 

dan penerima pesan (McQuail, 2011, p. 61). 

Komunikasi massa memiliki artian komunikasi kepada 

khalayak luas dengan menggunakan saluran-saluran komunikasi 

kepada khalayak luas menggunakan saluran komunikasi melalui 

media massa seperti televisi, radio, surat kabar, dan lain 

sebagainya. Untuk kepentingan pribadi, komunikasi massa 

disebarkan melalui banyak saluran komunikasi (West & Turner, 

2008, p. 41). 

Sifat utama komunikasi massa adalah adanya proses 

komunikasi yang dilakukan namun melibatkan banyak peran 

individu, namun proses komunikasi massa yang dilakukan 

sangat kompleks dan terbilang rumit (Bungin, 2006, p. 74). 

Kemudian sifat pesan yang disampaikan melalui komunikasi 

massa memiliki ciri utama yaitu terbuka dan melibatkan peran 

khalayak yang sangat bervariatif dalam segi suku, agama, usia, 

pekerjaan, hingga kebutuhan masing-masing khalayak 

(Cangara, 2014, p. 41). 

Menurut Cangara (2014, p.41) proses penyebaran pesan 

yang dilakukan melalui media massa bisa terlaksana dengan 

sangat cepat, disampaikan secara bersamaan, dan mampu 

menjangkau berbagai daerah secara luas. Sehingga media massa 
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dapat mengatasi permasalahan jarak dan waktu, dan dapat 

didokumentasikan dalam kurun waktu yang cukup lama. Namun 

untuk menyebarkan pesan komunikasi massa dibutuhkan biaya 

dan pengelolaan tenaga kerja yang relatif banyak. 

Seperti halnya DAAI TV Indonesia sejak tahun 2006 hingga 

saat ini masih menjadi salah satu televisi berjaringan lokal yang 

menyebarkan prinsip “cinta kasih” dalam setiap tayangannya 

dan memiliki makna “cinta kasih” universal untuk seluruh 

khalayak luas dari berbagai kalangan. Sehingga pesan-pesan 

yang dapat disampaikan secara terbuka kepada masyarakat dari 

berbagai segi variasi aspek yang menjadi ciri utama pesan 

komunikasi massa. 

Selain itu komunikasi massa juga merupakan sebuah proses 

penciptaan makna yang muncul dan berkembang bersama 

dengan media massa dan khalayaknya secara bersamaan. Awal 

mula kemunculan model komunikasi massa diterapkan melalui 

model Osgood-Schramm yang membahas tentang interpreter, 

encode, decode, dan pesan. Namun sejak awal kemunculannya 

komunikasi massa sudah menyajikan banyak pesan yang identik 

dengan proses umpan balik yang bersifat tidak langsung (Baran, 

2012, p. 8-9). 

Pengirim pesan memiliki peranan penting karena merupakan 

lembaga atau komunikator profesional seperti jurnalis, 
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presenter, produser, penghibur, dan lain sebagainya. Apabila 

bukan orang penting, suara masyarakat akan mendapatkan 

saluran media seperti pengiklan, politisi, pengkotbah, pengacara, 

dan lain-lain. Apabila terdapat jarak sosial dan fisik antara 

pengirim dan penerima, dapat terjadi hubungan Apabila terdapat 

jarak sosial dan fisik antara pengirim dan penerima, dapat terjadi 

hubungan yang bersifat hanya satu arah, satu sisi, dan bersifat 

umum (McQuail, 2011, p. 61). 

Konten atau pesan komunikasi massa didapatkan dari 

standarisasi dan dipergunakan kembali dengan ciri khas yang 

menonjol. Biasanya aliran bersifat satu arah namun dengan 

konten yang sudah kehilangan keunikan dan keasliannya akibat 

penggunaan yang berlebihan. Pesan utama media yaitu terdapat 

pada konsumen media (McQuail, 2011, p. 61-62). 

Menurut MacBride (seperti dikutip dalam Cangara, 2014, p. 

70) salah satu fungsi komunikasi massa yaitu memajukan 

kebudayaan dimana terdapat peran media massa untuk 

menyebarkluaskan hasil-hasil kebudayaan yang disiarkan 

melalui salah satu media massa seperti televisi. Sehingga 

terdapat proses pertukaran pesan yang memungkinkan adanya 

peningkatan daya kreativitas untuk memajukan unsur budaya 

yang ada. 
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Melalui media massa, khalayak diberikan pelajaran 

mengenai manusia dengan cara memperlihatkan bagaimana cara 

manusia bertindak dan mereka berharap bahwa selaku khalayak 

kita dapat mengamati dan meniru apa yang disampaikan melalui 

perilaku atau isyarat (Winarso, 2005, p. 39). 

 

2.3  Alur Penelitian  

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian 
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